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Sumber data: Forum GenRe Kota Medan 

Kegiatan Goes to PIK 

    

Sumber data: Forum GenRe Kota Medan 

Program Genre Berbagi 
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Sumber data: Forum GenRe Kota Medan 

Kegiatan Workshop 

 

 

Sumber data: Forum GenRe Kota Medan 

Kegiatan di Balai KB Kecamatan Medan Denai 
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MATRIKS HASIL WAWANCARA INFORMAN 

Peran Generasi Berencana (Genre) 

No Informasi 
Kode 

Informan 

Jenis 

Informan 
Content Analysis Reduksi Interprestasi 

1. Peran Generasi 

Berencana dalam 

menurunkan 

angka pernikahan 

dini 

I.K Kunci “Peran Genre sendiri meliputi tiga 

acuan yaitu sebagai public relation 

dengan menyebarkan informasi terkait 

pernikhan dini, kemudian dengan 

menjadi panutan yaitu role model agar 

menarik perhatian remaja untuk 

menjadi seperti remaja Genre yang 

bisa memberikan pengaruh positif 

untuk mereka dan Genre juga menjadi 

pusat motivator dengan memberikan 

dorongan serta inspirasi agar 

menerapkan semua informasi yang di 

berikan. 

Dalam menjalankan 

perannya, Genre 

mempunyai beberapa 

acuan yaitu sebagai 

public relation, 

sebagai role model dan 

juga sebgai motivator 

bagi remaja. 

Mendeskripsikan 

peran Generasi 

Berencana (Genre) 

dalam menjalankan 

tugasnya untuk 

menurunkan 

pernikahan dini 

pada remaja 
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2.  I.U Utama “Peran Genre yaitu menjadi role 

model, karena dengan begitu kita 

sebagai Genre bisa memberikan 

edukasi terkait pernikahan dini kepada 

remaja, karena kita sebagai manusia 

juga tidak bisa menghakimi keinginan 

seseorang untuk melakukan 

pernikahan dini, tapi sebagai teman 

dan bisa membawa citra yang baik 

kepada orang lain maka kita bisa 

memberikan edukasi terkait resiko 

serta dampak kedepannya jika kita 

melakukan pernikahan tersebut”. 

Menjadi Role Model 

sudah menjadi tugas 

remaja Genre dengan 

membawa citra yang 

baik untuk merangkul 

sebagai teman dengan 

begitu penyebaran 

informasi lebih mudah 

diterima oleh mereka 

 

3.  I.P.1 Pendukung “Untuk peran genre sendiri yaitu 

melakukan penyuluhan untuk 

memberikan edukasi seperti publick 

relation yang memberikan informasi 

terkait remaja/ masyarakat yang 

belum memahami terkait dampak yang 

Dalam menjalankan 

perannya Genre 

melakukan sosialisasi 

sebagai public relation 

guna merangkul para 

remaja untuk menjadi 
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akan ditimbulkan pernikahan dini 

serta merangkul para remaja menjadi 

remaja yang berkualitas, dengan 

begitu Genre berupaya menciptakan 

generasi muda yang sehat, cerdas, dan 

siap menghadapi tantangan di masa 

depan”. 

generasi yang 

berkualitas 

4.  I.P.2 Pendukung “Peran Genre selain menjadi role 

model, kami juga sebagai pusat 

motivator memainkan peran penting 

dalam menginspirasi dan mendorong 

para remaja untuk merencanakan 

masa depan mereka dengan bijaksana. 

Dan juga memberikan sebuah 

penerangan kepada teman nya yang 

sedang mengalami penekanan terkait 

pernikahan dini dalam lingkungan 

keluarganya”. 

Dalam menjalan 

tugasnya, Genre 

mempunyai peran 

sebagai motivator 

guna memberikan 

penerangan bagi 

remaja mengenai 

pernikahan dini 
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5.  I.P.3 Pendukung “Peran Genre ialah sebagai public 

relation guna membekali remaja 

dengan pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan dalam perencanaan 

kehidupan agar mereka dapat 

membuat keputusan yang tepat dan 

bertanggung jawab terkait masa depan 

mereka, khususnya dalam hal 

kesehatan reproduksi, pernikahan, 

pendidikan, dan karier”. 

Dalam menjalankan 

perannya sbagai 

public relation, dengan 

begitu sudah tugas 

Genre memberikan 

informasi terkait 

seputar konteks 

permasalahan 

pernikahan dini 
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Upaya Generasi Berencana (Genre) 

No Informasi 
Kode 

Informan 

Jenis 

Informan 
Content Analysis Reduksi Interprestasi 

1 Upaya Generasi 

Berencana 

(Genre) dalam 

menurunkan 

angka pernikahan 

dini 

I.K Kunci “Upaya yang dilakukan Genre itu 

memberi edukasi, memberi pembinaan 

kepada PIK-R, menjadi role model, 

serta menjadi pendidik sebaya 

(konselor) kepada remaja, dengan 

melakukan sosialisasi terkait 

menyebarkan virus-virus Genre melalu 

social media agar semua remaja 

mengetahui bagaimana menjadi 

seorang remaja berkulitas serta 

merencanakan masa depannya.” 

Dalam menurunkan 

pernikahan dini bagi 

remaja, Genre 

melakukan upaya 

dengan memberikan 

edukasi sebagai 

pendidik sebaya, juga 

melakukan 

penyuluhan sosialisasi 

dengan memberikan 

pembinaan kepada 

PIK-R 

Mendeskripsikan 

terkait upaya yang 

dilakukan Genre 

dalam menjalankan 

tugasnya yaitu 

dengan menjadi 

pendidik sebaya, 

sebagai penyuluh 

serta melakukan 

pembinaan PIK-R 

2  I.U Utama “Upaya yang dilakukan Genre kepada 

remaja/ masyarakat memberikan 

pengertian dan penyuluhan kepada 

Upaya yang dilakukan 

Genre yaitu berfokus 

kepada wilayah yang 
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mereka serta pengurus PIK-R/M yang 

menjalankannya, untuk Genre sendiri 

melakukan sosialisasi lebih 

memfokuskan kepada wilayah-wilayah 

yang minim akan informasi seperti 

daerah terpencil dan setiap daerah 

yang menjadi target sasarannya itu 

sudah ada balai KB sendiri”. 

minim akan informasi 

terkait pernikahan dini 

dengan memberikan 

pemahaman kepada 

remaja dan juga pihak 

pengurus PIK-R  

3  I.P.1 Pendukung “Terkait upaya yang kami lakukan, 

kami berfokus kepada remaja untuk 

menjadi sasaran kami, itu dikarenakan 

next generation dari kami adalah 

remaja maka dari itu kami 

memaksimalkan memberikan sebuah 

informasi, mengedukasi kepada 

remaja, dan itu termasuk metode 

khusus kami karena tujuan kegiatan 

Genre ini dari remaja, oleh dan untuk 

remaja” 

Upaya yang dilakukan 

Genre ialah berfokus 

kepada target sasaran 

yaitu remaja, karna 

dipercaya remaja 

adalah next generation 

yang akan 

melanjutkan program 

ini 
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4.  I.P.2 Pendukung “Dalam upaya kami menerapkan 

beberapa hal sebagai konsep untuk 

menurunkan pernikahan dini bagi 

remaja, yaitu dengan memberikan 

pembinaan kepada PIK-R, juga 

melakukan penyuluhan ke sekolah-

sekolah ataupun masyarakat, dan kami 

juga menjadi pendidik sebaya kepada 

remaja, ini bertujuan merangkul 

remaja berfikir lebih dalam lagi 

mengenai pernikahan dini ini. 

Upaya yang 

diterapkan genre ialah 

memberikan informasi 

melalui pembinaan 

kepada PIK-R, juga 

melakukan sosialisasi 

serta menjadi pendidik 

sebaya bagi remaja 

 

5.  I.P.3 Pendukung “Untuk upaya yaitu Duta Genre 

sendiri melakukan sosialisasi 

penyuluhan mengenai pernikahan dini 

kepada remaja/masyarakat serta ke 

sekolah-sekolah agar semua remaja 

sadar terkait resiko serta dampak yang 

akan ditimbulkan kepada diri sendiri 

dan keluarga yang dibangunnya.” 

Terkait upaya yang 

dilakukan program ini 

melalui Duta Genre 

menyebarkan 

informasi melalui 

sosialisasi kepada 

remaja dan 

masyarakat 

 



 

 

139 

 

 

Faktor Penghambat Program Generasi Berencana (Genre) 

No Informasi 
Kode 

Informan 

Jenis 

Informan 
Content Analysis Reduksi Interprestasi 

1. Faktor 

penghambat 

pogram Generasi 

Berencana 

(Genre) dalam 

menurunkan 

angka pernikahan 

dini 

I.K Kunci “Faktor penghambat Program Genre 

ini berada pada sekolah-sekolah yang 

tidak welcome, disebabkan banyak 

sekolah yang sudah mempunyai jenis 

organisasi sehingga kami tidak bisa 

bergabung ke dalam nya, dan ada  juga 

sekolah-sekolah yang kurang 

menerima kehadiran kami serta materi 

kami tidak dimasukkan didalam 

kurikulum sekolah, dan ada pihak 

sekolah yang tidak menerima karena 

merasa ini organisasi yang tidak 

resmi, dan juga penghambat nya dari 

kelompok PIK-R yang kurang aktif 

Faktor penghambat 

genre menjalankan 

program terdapat pada 

saat menjalin kerja 

sama pihak sekolah 

serta juga banyak PIK-

R yang belum aktif 

dikarenakan 

kurangnya kesadaran 

remaja. 

Mendeskripsikan 

faktor penghambat 

yang terjadi saat 

Genre menjalankan 

program untuk 

menurunkan angka 

pernikahan dini 
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dikarenakan kurang kesadaran remaja 

yang berperan aktif diorganisasi 

tersebut” 

2.  I.U Utama “Faktor penghambat dari Program 

Genre adalah akses untuk ke 

kecamatan-kecamatan salah satu jadi 

faktor kami, lalu dari 

remaja/masyarakat susah dikasih 

masukan terkait edukasi kami, 

kemudian dari segi ketertarikan 

remaja/masyarakat, itu menjadi 

highlight kami, untuk mencari tahu 

bagaimana agar mereka bisa sekedar 

datang dan mengikuti kegiatan kami, 

dan itu termasuk salah faktor 

penghambat kegiatan genre” 

Salah satu faktor 

penghambat genre 

ialah tidak adanya 

transportasi pribadi 

dari pihak organisasi, 

selain itu kurang nya 

ketertarikan remaja 

terkait kegiatan yang 

dilaksanakan 

 

3.  I.P.1 Pendukung “Faktor penghambat Duta Genre 

dalam memberikan edukasi itu 

dikarenakan dari segi pemahaman 

Faktor penghambat 

yang datang dari Duta 

Genre yaitu dari segi 
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kolot masyarakat, masih banyak orang 

tua yang mengaggap bahwa anak 

perempuan tidak memerlukan 

pendidikan tinggi pada akhirnya 

mereka akan bekerja didapur, lalu dari 

segi culture budaya yang masih 

ditanamkan oleh masyarakat, 

kemudian dari segi mindset personal 

yang menganggap permasalahan 

ekonomi bisa diselesaikan dengan 

menikah dan itu biasanya dari 

pemikiran seorang perempuan, 

sedangkan dari konsep pemikiran laki-

laki biasanya dikarenakan napsu, 

dikarenakan jika laki-laki yang sudah 

melakukan sex bebas ada 

kemungkinan membuat mereka 

menjadi kecanduan dan berdampak 

dengan kehamilan diluar nikah 

pemahaman 

masyarakat yang tabu 

terkait pernikahan dini 

dan juga kendala 

dalam mengubah pola 

pikir masyarakat 
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sehingga mereka terpaksa untuk 

memutuskan pernikhan dini” 

4.  I.P.2 Pendukung “Faktor penghambat nya yaitu dari 

segi kondisi ekonomi masyarakat yang 

sulit karena sering kali mendorong 

keluarga untuk menikahkan anak-anak 

mereka lebih awal dengan harapan 

dapat mengurangi beban finansial. 

Dan kemiskinan juga membatasi akses 

remaja ke pendidikan dan layanan 

kesehatan, yang dapat membantu 

mereka menghindari pernikahan 

dini.” 

Faktor penghambat 

yaitu datang dari 

kondisi ekonomi 

masyarakat yang 

menjadi pendorong 

remaja menikah diusia 

dini 

 

5.  I.P.3 Pendukung “Faktor penghambat Duta Genre itu 

terletak dari segi partisipasi remaja, 

banyak remaja yang tidak tertarik 

mengikutin kegiatan yang kami 

berikan banyak dari mereka 

menganggap bahwa kegiatan kami ini 

Faktor penghambat 

dari Duta Genre yaitu 

terletak dari jumlah 

partisipasi remaja 

yang sedikit hal ini 

disebabkan persepsi 
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membosankan, lalu dari pola pikir 

masyarakat yang masih menanam adat 

istiadat bahwa pernikahan dini itu 

sangat dianjurkan, serta dari pribadi 

masing-masing yaitu remaja yang 

melakukan pergaulan bebas 

melakukan sex pra-nikah sehingga 

menyebabkan resiko yaitu kehamilan 

tidak diinginka dan dampaknya 

mereka harus terpaksa melakukan 

pernikahan dengan belum matang nya 

mental untuk membangun sebuah 

rumah tangga” 

remaja bahwa 

kegiatan yang 

dilakukan Genre 

sebagai hal yang 

membosankan. 
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Lampiran Pedoman Wawancara 

Pedoman Wawancara 

Daftar Pertanyaan Wawancara Dengan Pembina Genre (Generasi 

Berencana) 

1. Menanyakan indetitas diri Pembina Genre (Generasi Berencana) : nama, usia, 

latar belakang pendidikan, dll. 

2. Menanyakan terkait pengalaman dan jangka waktu masa tugas: “Sudah berapa 

lama anda menjadi pembina Genre (Generasi Berencana) di DP3PA2KB?” 

3. Menanyakan pemahaman terkait Pernikahan dini :  

a) Menurut Anda, apa penyebab utama pernikahan dini di daerah atau 

komunitas tempat Anda bekerja? 

b) Bagaimana kesadaran masyarakat mengenai risiko dan dampak pernikahan 

dini? 

4. Menanyakan tentang Genre  

1) Program Genre 

a. Menurut Ibu, Apa yang dimaksud dengan Genre? 

b. Apa tujuan utama dari berdirinya program Genre? 

c. Apa saja program yang ada dalam Genre (Generasi Berencana) terkait 

menurunkan angka pernikahan dini? 

d. Dalam pencapaian program, apakah ada mekanisme untuk memberikan dan 

menerima umpan balik dari remaja GenRe mengenai program yang 

dijalankan?  

e. Dalam pelaksanaan program, waktunya kapan saja kegiatan ini dilakukan? 
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2) Peran GenRe 

a) Bagaimana peran program GenRe dalam menurunkan angka pernikahan 

dini? 

b) Bagaimana peran Duta GenRe dalam mengedukasi dan menyebarkan 

informasi mengenai risiko pernikahan dini? 

c) Bagaimana peran Genre dalam meningkatkan partisipasi remaja/ 

masyarakat terkait menurunkan angka pernikahan dini? 

d) Dalam menjalankan program, apakah ada pelatihan yang memadai bagi 

remaja GenRe sebelum mereka mulai berperan aktif di masyarakat? 

3) Upaya GenRe 

a) Bagaiamana upaya yang dilakukan Genre dalam menurunkan angka 

pernikahan dini?  

b) Apa saja strategi utama yang digunakan oleh program GenRe untuk 

menurunkan angka pernikahan dini? 

c) Apakah ada metode khusus dalam mengedukasi dan sosialisasi program 

GenRe yang disampaikan kepada remaja dan masyarakat? 

d) Sejauh mana program GenRe mempengaruhi sikap dan perilaku remaja/ 

masyarakat terkait pernikahan dini? 

e) Apakah program Genre telah membantu menurunkan angka pernikahan dini 

di Kota Medan? Jika iya, Apakah bisa Anda memberikan contoh perubahan 

nyata yang sejak program Genre dilaksanakan? 

4) Faktor Penghambat Program GenRe 

a. Apa yang menjadi penghambat dalam program Genre (Generasi Berencana) 

dalam menurunkan angka pernikahan dini? 
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b. Bagaimana program GenRe mengatasi tantangan sosial dan budaya yang 

mendukung praktik pernikahan dini? 

c. Sebagai seorang pembina apa saja yang anda lakukan jika terdapat kendala 

dalam menjalankan kegiatan program? 

d. Menurut Anda, apa yang dapat dilakukan untuk meningkatkan efektivitas 

program Genre dalam menurunkan angka pernikahan dini? 

e. Menurut Anda, Apakah remaja Genre (Generasi Berencana) sudah 

melakukan perannya dengan baik dan maksimal? 
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Pedoman Wawancara 

Daftar Pertanyaan Wawancara Dengan Ketua Forum dan Anggota Genre 

(Generasi Berencana) 

1. Menanyakan indetitas diri ketua dan anggota Genre (Generasi Berencana) : 

nama, usia, latar belakang pendidikan, dll. 

2. Menanyakan terkait pengalaman dan jangka waktu terkait keterlibatan dalam 

peran program Genre (Generasi Berencana) : “Sudah berapa lama anda terlibat 

dalam menjalankan peran sebagai stakeholder di program Genre?” 

3. Menanyakan Pemahaman tentang Pernikahan Dini : 

a) Apa yang Anda ketahui tentang pernikahan dini? 

b) Menurut Anda, apa dampak pernikahan dini bagi remaja dan masyarakat? 

4. Menanyakan Peran Genre (Generasi Berencana)  : 

1) Program Genre 

f. Menurut anda, Apa yang dimaksud dengan Genre? 

g. Apa tujuan utama dari berdirinya program Genre? 

h. Apa saja program yang ada dalam Genre (Generasi Berencana) terkait 

menurunkan angka pernikahan dini? 

i. Dalam pencapaian program GenRe, apakah ada mekanisme untuk 

memberikan dan menerima umpan balik dari remaja/ masyarakat mengenai 

program yang dijalankan?  

j. Dalam pelaksanaan program, waktunya kapan saja kegiatan ini dilakukan? 

2) Peran GenRe 

a. Apa saja tugas Genre (Generasi Berencana) dalam menjalankan perannya 

sebagai role model terkait menurunkan angka pernikahan dini? 
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b. Bagaimana peran program GenRe dalam menurunkan angka pernikahan 

dini? 

c. Bagaimana peran Duta GenRe dalam mengedukasi dan menyebarkan 

informasi mengenai risiko pernikahan dini? 

d. Bagaimana peran Genre dalam meningkatkan partisipasi remaja/ 

masyarakat terkait menurunkan angka pernikahan dini? 

e. Bagaimana penyampaian materi kegiatan yang diberikan oleh anda selaku 

remaja Genre (Generasi Berencana) dalam menurunkan angka pernikahan 

dini? 

f. Dalam menjalankan program, apakah ada pelatihan yang memadai bagi 

remaja GenRe sebelum mereka mulai berperan aktif di masyarakat? 

3) Upaya GenRe 

a. Bagaiamana upaya yang dilakukan Genre dalam menurunkan angka 

pernikahan dini?  

b. Apa saja strategi utama yang digunakan oleh program GenRe untuk 

menurunkan angka pernikahan dini? 

c. Apakah ada metode khusus dalam mengedukasi dan sosialisasi program 

GenRe yang disampaikan kepada remaja dan masyarakat? 

d. Sejauh mana program GenRe mempengaruhi sikap dan perilaku remaja/ 

masyarakat terkait pernikahan dini? 

e. Apakah program Genre telah membantu menurunkan angka pernikahan dini 

di Kota Medan? Jika iya, Apakah bisa Anda memberikan contoh perubahan 

nyata yang sejak program Genre dilaksanakan? 

4) Faktor Penghambat Program GenRe 
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a. Faktor apa saja yang menjadi penghambat dalam program Genre (Generasi 

Berencana) dalam menurunkan angka pernikahan dini? 

b. Bagaimana remaja GenRe mengatasi tantangan sosial dan budaya yang 

mendukung praktik pernikahan dini? 

c. Apa yang anda lakukan jika mengalami kendala dalam kegiatan 

berlangsung? 

d. Apa saja factor pendukung keberhasilan program Genre (Generasi 

Berencana) dalam menurunkan angka pernikahan dini? 

e. Menurut Anda, Apakah anda sebagai remaja Genre (Generasi Berencana) 

sudah melakukan perannya dengan baik dan maksimal? 
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Daftar Pertanyaan Wawancara Dengan Peserta PIK-R  

1. Menanyakan indetitas diri Peserta PIK-R: nama, usia, latar belakang 

pendidikan, dll. 

2. Menanyakan terkait pengalaman dan jangka waktu mengikuti PIK-R: 

“Sudah berapa lama anda mengikuti kegiatan PIK-R?” 

3. Menanyakan tentang Genre  

a. Apa yang Anda ketahui tentang peran Genre dalam ruang lingkup 

remaja? 

b. Apakah Anda pernah terlibat dalam kegiatan atau program yang 

diadakan oleh Genre? Jika ya, bisa ceritakan pengalaman Anda? 

c. Apa pendapat Anda tentang kontribusi Genre dalam menurunkan angka 

pernikahan dini di kota medan? 

d. Sejauh mana Genre berhasil mempengaruhi pandangan remaja terkait 

pernikahan dini? 

e. Apa saran Anda untuk Genre dalam meningkatkan peran mereka 

sebagai penyuluh dan edukator di masyarakat? 

4. Peran Genre sebagai Public Relation 

a. Bagaimana menurut Anda peran Genre sebagai Public Relation dalam 

membangun citra positif di kalangan remaja? 

b. Menurut Anda, apakah pesan-pesan yang disampaikan oleh Genre sudah 

cukup menarik dan mudah dipahami oleh remaja? 

5. Peran Genre Sebagai Role Model 

a. Apakah ada perubahan positif dalam dirimu setelah mengikuti kegiatan 

yang dipimpin oleh Duta Genre? Jika ada, bisa kamu ceritakan? 
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b. Apa yang membuat kamu terinspirasi dari peran Duta Genre sebagai 

role model? 

6. Peran Genre Sebagai Motivator  

a. Apa yang menurut kamu paling efektif dalam cara Duta Genre 

memberikan motivasi kepada remaja? 

b. Menurut kamu, apa yang membuat seorang Duta Genre efektif dalam 

memotivasi remaja untuk menghindari pernikahan dini serta 

merencanaka sebuah masa depan yang berkualitas? 

7. Upaya Genre Sebagai Pendidik Sebaya 

a. Bagaimana peran Duta Genre sebagai pendidik sebaya dapat membantu 

kamu memahami permasalahan remaja serta pernikahan dini? 

b. Bagaimana cara Duta Genre menyampaikan informasi yang membuat 

kamu lebih mudah mengerti dan mempraktikkannya? 

8. Upaya Genre Sebagai Penyuluh 

a. Apa yang kamu ketahui tentang upaya yang dilakukan Duta Genre 

sebagai penyuluh dalam remaja? 

b. Apakah ada materi atau topik tertentu yang menurut kamu harus lebih 

sering disosialisasikan oleh Duta Genre kepada remaja? 

9. Upaya Genre Dalam Melakukan Pembinaan PIK-R 

Bagaimana menurut kamu, kegiatan pembinaan yang dilakukan oleh Genre 

di PIK-R mempengaruhi pemahaman dan kesadaran kamu tentang 

permasalahan remaja? 

 


